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ABSTRACT 

The herbicide concentration were determined by bioassay techniques. Tested media 
were taken .fi·om .field experiments conducted in PT. Gunung Madu Plantation Lampung from 
April to November 1991. The experiment consist of 2 treatment factors. First/actors are the 
rates of dolomite applicatons from 0.00; 0.75; 1.50 and 2.25 ton ha-J

• The second are weed 
controlled by 6 herbicide rate o.f application wich are diuron 1.5 kg a. i.lw- J

; diuron 3.0 kg 
a.i.ha-J

; ametrin 1.5 kg a.j.ha-' ; ametrin 3.0 kg a.i.ha-1, 2,4-D amin 1.5 kg a.i.hlr' and 2,4-D 
amin 3.0 kg a.i.ha-1

. Ohserved parameter are the average values o.f combined treatment. 

The result (?f experiment shown that Ca and Mg in the soils and level (?l weed coverage 
are main factors that contributed significantly to the herbicides concentration ill the soil. Thc' 
higher the Mg contents causing higher herbicide concentration in the soils. The reversc will 
true with higher value (?f Ca containts and weed coverages. Magnesium act as competitor fiJI' 
herbicides in occupying adsorbtion site, Ca binds herbicide and high weed coverage witl in­
crease tran.spiration rates and hed)icide absorbtion. These three variables had also important 
role in indirect path for other decision variables. 

RINGKASAN 

Konsentrasi herbisida dalam tanah ditentukan dengan menggunakan uji hayati. Media 
uji diambil dari percobaan lapangan pada budidaya tebu yang dilaksanakan di PT. Gunllng 
Madu Plantation, Lampung pada bulan April hingga Nopember 1991. Percobaan terdiri dari 
dua faktor perlakllan. Faktor pertama adalah pemberian dolo-mit dengan dosis 00.00,0.75, 
1.50, dan 2.25 ton ha -I. Faktor kedua adalah pengendalian gulma dengan herbisida yang ter­
diri dari enam taraf perlakllan yaitll diuron 1.55 kg b.a. ha -\, diuron 3.0 kg b.a. hal. 
ametrin 1.5 kg b.a. ha I, ametrin 3.0 kg b.a. ha -I, 2,4-D amin 1.5 kg b.a. ha- I , dan 
2,4-D amin 3.0 kg b.a. ha- I

• Peubah yang diamati merupakan rataan nilai pengamatan 
kombinasi perlakuan eli atas. 
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Hasil percobaan menllnjukkan bahwa Ca dan Mg dalam tanah serta tingkat penutllpan 
gulma merllpakan faktor-faktor utama yang memiliki kontribllsi terbesar dalam menentukan 
konsentrasi herbisida dalam larutan tanah. Semakin besar kandungan Mg maka konsentrasi 
herbisida dalam tanah akan makin besar pula. Sebaliknya akan terjadi apabila kandungan Ca 
dan tingkat penlltllpan gulma semakin besar. Magnesium (Mg) merupakan pesaing herbisida 
dalam menempati kompleks jerapan tanah, Ca bersifat mengikat herbisida, dan tingkat penll­
tupan yang tinggi akan meningkatkan laju transpirasi dan penyerapan herbisida. Ketiga peubah 
tersebllt juga berperan sebagai lintasan pengaruh tak langsllng terbesar peubah penentu lainnya. 

PENDAHULUAN 

Daya kerja herbisida pra tumbuh dalam tanah ditentukan oleh jumlah herbisida yang 
terakumlliasi dan lamanya persistensi herbisida dalam tanah (Santelman, 1977). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi persistensi hrebisida dalam tanah adaJah tingkat kehilangan akibat pencll­
cian, penguapan, penyinaran, penyerapan oleh vegetasi, dan degradasi baik secara kimia 
maupun oleh jasad mikro (Walker, 1987). Pemberian masukan tertentu yang akan mempenga­
ruhi sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah, seperti halnya pemberian dolomit, akan mempen­
garuhi herbisida yang ada dalam tanah (Akobundu, 1987). Pengapuran dapat men'ingkatkan 
reaksi hidrolisis dan pengikatan herbisida oleh kalsillm (Utomo eI at., 1987), mengubah pH 
tanah sehingga meningkatkan daya jarap tanah terhadap herbisida (Banglln dan Pane, 1984), 
dan mengaktifkan jasad mikro tanah sehingga degradasi herbisida dipercepat (Roeth, 1986). 
Penyerapan herbisida oleh vegetasi juga akan meningkat dengan adanya pengapuran (Best, 
Weber, dan Monaco, 1975 serta Lowder dan Weber, 1982). 

Percobaan ini bertujuan untuk melihat peran beberapa sifat kimia tanah dan vegetasi 
yang tumbuh terhadap konsentrasi herbisida dalam larutan tanah sebagai akibat pemberian 
masukan berupa dolomit ke dalam tanah. 

BAHAN DAN METODE 

Percobaan lapangan di lakukaan di PT. Gunung Madu Plantation, Lampung dengan 
tanaman pokok tebu. Perlakuan disusun secara faktorial dengan menggunakan rancangan petak 
terpisah (strip plot). Faktor pertama adalah dosis dolomit, terdiri daari empat taraf yaitu 0.00, 
075, 1.50, dan 2.25 ton ha'i. Sedangkan faktor kedua adalah pengendalian gulma dengan 
herbisida yang terdiri dari enam taraf yaitu diuron, ametrin, dan 2,4-D am in masing-masing 
dengan dosis 1.5 dan 3.0 b.a. ha'i. . 

Pengamatan gulma dilakukan dengan menggunakan metode kuadrat dengan petak 
contoh berukllran 0.5 m x 0.5 m pada umur dua, empat, enam, delapan dan sepulllh minggu 
setelah aplikasi herbisida sedangkan peubah tebu diamati pada umur tiga, empat, lima, dan 
enam bulan setelah tanam. 

Uji hayati dilakllkan di rumah kaca. Seri konsentrasi standar dibuat dengan kisaran 
konsentrasi 0 hingga 15 ppm dengan selang I ppm. Konsentrasi tersebut merupakan perban­
dingan antara bobot bahan aktif herbisida dengan bobot kering mutlak tanah. Benih tanaman uji 
berupa kacang hijall lIntuk diuron, sorgum untuk ametrin, dan kedelai untuk 2,4-D amino 
Tanaman uji dipanen pada umur dua minggu dengan cara mencabut dan dikering oven pada 
suhu 80° C seJama 24 jam. Selanjutnya dibuat persamaan garis seri konsentrasi standar yang 
menghubungkan konsentrasi herbisida dengan bobot kering tanaman uji. 
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Penentuan konselltrasi herbisida da1am tanah dilakllkan dengan mengambil contoh 1,1I1ah 
pada percobaan lapangan pada periode waktll 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 minggu setelah aplikasi 
herbisida di lapa-ngan. Contoh tallah tersebllt ditanami tanaman lIji seperti pada pembuatan seri 
konsentrasi standar. Data bobot kering tanaman uji dipergllnakan lIntuk menghitllng konsentrasi 
herbisida dalam tanah pada percobaan lapangan dengan cara memasllkkan data tersebut pada 
persamaan seri konsentrasi standar. 

Data rataan masing-masing peubah dimaslIkkan dalam perhitungan dengan mengguna­
kan anal isis lintas. Koefisien lintas dihitung dengan persamaan berikllt : 

C R -I 
x 

R 
y 

R 
x 

matriks korelasi antar pellbah bebas regresi berganda 

R 
-y 

= vektor koefisien korelasi antara pellbah bebas x I dengan pellbah tak hebas y 

C vektor koefisien lintas yang menggambarkan pengaruh langsung peubah bebas terha­
clap pellbah lak bebas 

R -I = invers matriks R 
x x 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengarllh langsling terbesar di antara pellbah penentu konsentrasi herbisida dalam la­
rutan tanah berasal c1ari Mg (C = 5.50), Ca (C = -3.46) dan tingkat penutupan glilma (C' 
-2.72). Hasil perhitllngan tersebllt dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. Ketiga pClIbah tersehu! 
merupakan faktor Iingkungan yang paling menentukan konsentrasi herbisida clalam tallah. 

UnSLIr Mg bersi fat kOl11peti Ii f terhadap herbisida dalam mellempati kompleks jerapan 
tanah. Semakill ballyak Mg maka herbisida yang terlarut akan semakin banyak pula. Pada 
tingkat pemberian dolomit 2.25 t ha- I , slll11bangan Mg yang diberikan ke dalam tallah paling 
banyak. Hal ini memllngkinkan lebih banyak herbisida yang terlarut. Apabila herbisida berada 
dalam lannan tanah maka l110bilitasnya akan meningkat sehingga tingkat kehi langan juga 
meningkat. Akobundu (1978) mengambarkan mekanisme pengikatan bersifat sebagai pesaing 
satu dengan lainnya. 

Sebal iknya clengan Ca, sel11akin ban yak Ca dalam tanah maka konsentrasi herhisida 
akan semakin sedi kit. Ca bersifat sebagai pengikat herbisida (Sukarman, et aI., 1988) sehingga 
kehadiran Ca akan l11emperkecil jllll1lah herbisida yang terlarut dalam larutan tallah. 

Nilai koefisien lintas penlltupan glllllla sebesar -2.72. Dengan demikian, semakin linggi 
tingkat penlltllpan glilmanya maka konsentrasi herbisida dalam larlltan tanah akan semakin 
kecil. Tingkat penlltllpan gulma ini berkaitan clengan lingginya laju transpirasi dan penyerapan 
herbisida yang terlarllt dalam larutan tanah (Best, Weber, dan Monaco, 1975; Lowder dan 
Weber, 1982). 

Ketiga peubah tersebut, baik Ca, Mg, maupun tillgkat penutupan gulma, di samping 
perannya paling besar dalam menentllkan konsentrasi herbisida dalam tanah, juga berperan 
penting sebagai lilltasan pengaruh tak langsling peubah lain terhadap konsentrasi herbisida 
dalam tanah. 
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PEUBAH 	 I KONSENTRASI HERBISIDA 14--------~ 
TERIKAT 

KOEFISIEN -o.l / ot \ j.l\
LINTAS 

/ 746 I 0.\0 \ 1.\ 
PEUBAH 
PENENTU 

KOEFISIEN 
RELASI 

Xl X2 X3 X4 X5 X6 SISA 

HUBUNGAN KAUSAL Xl X2 X3 X4 X5 X6 

LANGSUNG -1.67 -3.46 5.50 0.00 -1.11 1.12 

TarALTAK 1. 86 3.84 -5.03 0.33 1. 31 -0.50 
LANGSUNG 

TAK LANGSUNG 4.21 5.12 -3.22 1. 83 2.68 -0.36 
TERBESAR 

LINTASAN Mg Mg Ca Mg Mg Ca 
(X3) (X3) (X2) (X3) (X3) (X2) 

Gal11bar 1. 	Diagram Lintas Antara Peubah Penentll dan Konsentrasi Herbisida dalam Tanah 
dengan Melibatkan Pengaruh Dolomit. X 1 pH, X2 = Ca, X3 Mg, X4 = 
penlltllpan gull11a, X5 = populasi glllma, X6 = bobot kcring gUlma. 
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PEUBAH 	 KONSENTRASI HERBISIDA1 	 1· ­
TERIKAT 

KOEFISIEN -oo~sf -01.1 0\8\ ~04\ 0\9\LINTAS 

/ °t It -lor \-2 0 2.3\
PEUBAH 	

\ \ 

PENENTU SISA 

KOEFISIEN 

RELASI 


HUBUNGAN 
KAUSAL Xl X2 X3 X4 X5 X6 X7 XS X9 X10 

LANGSUNG -0.55 -0.S3 0.9S 1.4S 0.09 
O.OS O.OS. -1.4S -2.72 2.34 

lUfAL TAK 0.93 1.10 -0.62 -0.90 0.34 
LANGSUNG 0.49 -0.72 1. 52 3.29 -l.Sl 

lUfAL 
LANGSUNG -1. 47 -1. 22 -1.03 -2.4S -2.23 
TERBESAR -2.20 -0.76 0.S2 2.15 -2.50 

LINTASAN XS xs XS XS XS XS X10 XS X10 XS XS 

Gambar 2. 	Diagram Lintas antara Pellbah Penentll dan Konsentrasi Herbisida dengan melibat­
kan Tanaman Tebu. 

Xl = diameter btg., X2 = tinggi btg., X3 = lml. daun, X4 = BK daun, X5 = 
BK btg., X6 = Bk akar, X7 = lml. btg., X8 = penutupan gulma, X9 = BK 
gulma, X 10 = populasi gulma. 

-
.S9 
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Hasil penelitian ini menllnjukkan bahwa peubah lain, termasuk peubah tanaman tebll, 
tidak memberikan kontribusi yang besar terhadap konsentrasi herbisida dalam larlltan tanah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Konsentrasi herbisida dalam tanah ditentukan oIeh kandllngan Ca dan mg serta tingkat 
penutupan glilma. Kandllngan Mg dalam tanah bertanding Jurus dengan konsentrasi herbisida 
sedangkan kandungan Ca dan tingkat penutllpan berbanding terbalik Kandungan Ca, Mg, dan 
tingkat penlltupan glilma merupakan lintasan pengaruh tak Jangsung terbesar bagi pellbah 
penentu konsentrasi herbisida lainnya. 

" Dari percobaan illi dirasakan perlunya data faktor penentll konsentrasi herbisida yang 
lain terutama aktivitasjasad mikro tanah. Data tersebllt penting karena degradasi biologi 
merupakan jalur utama kehilangan herbisida daJal1l tanah. 
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